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Abstrak: Ciri penting dari model pembelajaran Belajar Tuntas (Mastery Learning) adalah
siswa belajar lebih aktif memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan diri
sendiri, memecahkan masalah sendiri dengan menemukan dan bekerja sendiri. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Model Pembelajaran
Belajar Tuntas (Mastery Learning) Terhadap Hasil Belajar Siswa MTs Miftahul Ulum
Jarakkulon Jogoroto Jombang. Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen design
dengan desain post-test only control group design. Populasinya adalah kelas VIII siswa
MTs Miftahul Ulum Jarakkulon Jogoroto Jombang. Penelitian ini menggunakan dua
kelompok sampel, sampel yang pertama siswa kelas VI1I-A sebagai kelas eksperimen yang
berjumlah 30 siswa yang kedua siswa kelas VIII-B sebagai kelas kontrol yang berjumlah
30 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
tes. Instrumen yang digunakan adalah lembar tes hasil belajar matematika berbentuk
uraian sebanyak 5 soal. Berdasarkan hasil perhitungan uji-t didapatkan nilai t hirung =

2,552 dan taraf signifikasi 5% maka nilai t ;e = 2,392 sehingga nilai thicung = trabel »

maka H, ditolak dan H, diterima dan nilai Sig.(2 tail) = 0,013 dengan taraf signifikasi a =

5% atau taraf kepercayaan 95%, sehingga Sig. < o, maka H, ditolak dan H; diterima.

Maka hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar matematika

siswa MTs Miftahul Ulum Jarakkulon Jogoroto Jombang sehingga ada pengaruh dengan

dan tanpa diberikan Model Pembelajaran Mastery Learning.

Kata kunci: Model pembelajaran Belajar Tuntas, Mastery Learning, Hasil belajar
matematika

PENDAHULUAN
Pendidikan hal yang

sangat penting dalam suatu negara, pendidikan

merupakan

bukan hanya membuat manusia menjadi

berpengetahuan  saja  tetapi  membentuk

manusia yang berbudaya, yang diarahkan

yang
mandiri sebagai anggota masyarakat yang

kepada perkembangan kepribadian

demokratis. Proses pendidikan merupakan

proses yang kompleks karena terdiri dari
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beberapa tujuan, metode belajar, model belajar,
hingga evaluasi, artinya pendidikan memiliki
tujuan yang harus dicapai melalui tahapan —
tahapan yang dilalui dalam bentuk metode
belajar dan evaluasi. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan
No. 20 Tahun 2003 pasal 1

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha

Nasional

sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar
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peserta didik secara aktif mengembangkan
diri
keagamaan,

kebutuhan
diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
yang
masyarakat, bangsa, dan negara (Undang —
Undang R.I Nomor 20 Tahun 2003, 2003:6).
Banyak kendala yang dihadapi dalam

potensi untuk  memiliki

spiritual pengendalian

keterampilan diperlukan  dirinya,

sistem pendidikan di Indonesia, salah satunya
adalah rendahnya mutu pendidikan yang
tercermin dari rendahnya rata-rata hasil belajar,
khususnya pada rata-rata hasil belajar
matematika peserta didik sekolah menengah
pertama atau sederajat. Hasil  belajar
matematika merupakan hal yang sangat penting
untuk mengukur apakah pembelajaran yang
selama ini dilakukan berhasil atau tidak (
Rusmono, 2012:12) sehingga perlu adanya
peningkatan dalam pembelajaran matematika
karena pelajaran matematika merupakan
pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa
mulai dari pendidikan dasar sampai menengah,
sebagaimana disebutkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat 1 yang
menyatakan bahwa kurikulum pendidikan

dasar dan menengah wajib memuat

pendidikan agama, kewarganegaraan, bahasa,
matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu
pengetahuan social, seni budaya, jasmani dan
dan muatan lokal

Pendidikan

olahraga, ketrampilan,

(Undang-Undang Sistem

Nasional, 2011:29-30).
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Masalah lain dalam bidang pendidikan
di Indonesia adalah pendekatan atau metode
yang
pembelajaran masih terlalu didominasi peran

digunakan oleh guru dalam
guru (teacher centered), dimana guru kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan berfikir holistik
(menyeluruh), kreatif, objektif, dan logis serta
kurang memperhatikan ketuntasan
Majid (2013)

sistem pembelajaran di sekolah umumnya

belajar

secara individual. Menurut

belum menerapkan pembelajaran sampai anak

menguasai  pembelajaran  secara  tuntas.
Akibatnya, banyak siswa yang kurang
menguasai materi pembelajaran meskipun

sudah dinyatakan tamat dari sekolah.

Masalah ketuntasan belajar merupakan
masalah yang penting, terutama mereka yang
mengalami  kesulitan belajar. Pendekatan
pembelajaran tuntas adalah salah satu usaha
dalam pendidikan yang bertujuan untuk
didik
penguasaan terhadap kompetensi tertentu.
Majid (2013:153) Model

tuntas (Mastery Learning)

memotivasi peserta mencapai
Menurut

pembelajaran
merupakan pendekatan dalam pembelajaran
yang mempersyaratkan siswa menguasai secara
tuntas standart kompetensi maupun kompetensi
dasar dalam mata pelajaran tertentu.
Diharapkan dari penguasaan siswa terhadap
itu hasil

kompetensi belajar siswa akan

meningkat.



Dalam pembelajaran Mastery Learning
setiap siswa diharuskan menguasai satu unit
pelajaran  sebelum  diperbolehkan  untuk
mempelajari unit pelajaran berikutnya, agar
semua siswa memperoleh hasil belajar secara
maksimal maka pembelajaran harus
dilaksanakan secara sistematis, kesistematisan
akan tercemin dari strategi pembelajaran yang
dilaksanakan terutama dalam mengoganisir
tujuan dan bahan belajar, melakukan evaluasi
dan memberikan bimbingan kepada siswa agar
yeng Model
pembelajaran belajar tuntas (Mastery Learning)
lebih aktif,

sebagaimana disarankan dalam konsep CBSA (

mencapai telah  ditetapkan.

memungkinkan siswa belajar
cara belajar

siswa aktif) yang memberi

kesempatan kepada siswa untuk

mengembangkan diri sendiri, memecahkan

masalah sendiri dengan menemukan dan
bekerja sendiri dan dalam strategi ini guru dan
siswa diminta bekerja sama secara partisipatif
dan persuasif, baik dalam proses belajar
maupun dalam proses bimbingan terhadap
siswa lainnya.

hasil

Berdasarkan penelitian

dilakukan oleh Ghultom (2015)

yang
seorang

Mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan
Keguruan di  Universitas Islam  Negeri
Walisongo  Semarang, tentang Pengaruh

penerapan model Mastery Learning terhadap
hasil belajar Matematika Siswa Kelas VII
SMPN 10 Batam Tahun Pelajaran 2014/2015.
Hasil bahwa

penelitiannya  menunjukkan
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terdapat pengaruh penerapan Model Mastery
Learning terhadap hasil belajar Matematika,
terdapat pengaruh penerapan pembelajaran
konvensional terhadap hasil belajar
Matematika, terdapat perbedaan pembelajaran

Model Mastery Learning dengan pembelajaran

konvensional terhadap hasil belajar
matematika.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakuan oleh Adilla (2018) Seorang

Mahasiswi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, tentang Pengaruh Model Pembelajaran
Mastery Learning Terhadap Hasil
Matematika Siswa Kelas VIII MTs-Ti Batu
Belah. Hasil

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran

Belajar

penelitiannya  menunjukkan

Mastery Learning terhadap hasil

MTs-Ti

belajar
matematika siswa kelas VIII Batu
Belah.

Penelitian ini akan dilaksankan di MTs
Miftahul Ulum Jarakkulon Jogoroto Jombang
untuk memberikan inovasi baru bagi guru
untuk mengembangkan bahan ajar dan sekolah
tersebut masih ada kendala yang dihadapi oleh
guru dalam  pembelajaran  matematika,
diantaranya adalah metode pembelajaran yang
digunakan dalam kegiatan belajar menjadi
untuk
Pada

penelitian ini yang menjadi subjek penelitian

pasif dan siswa kurang antusias

mengikuti kegiatan belajar di kelas.
adalah siswa kelas VIII-A sebagai kelas

eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelas



kontrol karena kedua kelas tersebut
mempunyai nilai rata — rata ujian akhir
semester yang seimbang. Materi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah relasi
dan fungsi, dengan materi tersebut guru bisa
merinci materi menjadi sub materi atau bahan
ajar yang lebih kecil.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti

berinisiatif untuk mengadakan penelitian
eksperimen dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran  Belajar  Tuntas (Mastery
Learning) terhadap Hasil Belajar Siswa MTs
Miftahul Ulum Jarakkulon Jogoroto Jombang

Tahun Ajaran 2019/2020”

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini  adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode pre-eksperimen. Menurut Sugiyono
(2010:109) bahwa penelitian pre-eksperimen
hasilnya merupakan variabel dependen bukan
semata-mata  dipengaruhi  oleh  variabel
Hal

adanya variabel kontrol, dan sampel tidak

independen. ini terjadi, karena tidak

dipilih secara random.

yang
ini adalah Postest-Only Control

Desain digunakan  dalam
penelitian
Group Design. Pada design ini rancangan
penelitan terdiri dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan
perlaakun dengan model pembelajaran Mastery
Larning (Belajar Tuntas) sedangkan kelas
model

kontrol tidak diberikan perlakuan

pembelajaran  Mastery Larning (Belajar
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Tuntas). Berikut adalah gambar penelitian
adalah Postest-Only Control Group Design.
Populasi adalah keseluruhan subyek
(Arikunto, 2010:173).
penelitian ini yang menjadi populasi adalah
seluruh siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum

Jarakkulon Jogoroto Jombang tahun ajaran

penelitian Dalam

2019/2020. Sampel adalah sebagian atau wakil
(Arikunto, 2010:174).
menurut Sugiyono (2012:62) sampel adalah

populasi Sedangkan
bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Dalam pengambilan
sampel teknik sampling yang digunakan adalah
teknik purposive sample. Purposive sample
adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015:124).
Purposive sample dilakukan dengan cara
mengambil sampel bukan didasarkan atas
strata, random atau daerah tetapi didasarkan
atas adanya tujuan tertentu, misalnya
keterbatasan waktu, tenaga, dan dana. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-B
sebagai kelas kontrol karena kedua kelas
tersebut mempunyai nilai rata — rata yang
seimbang dilihat dari nilai akhir sekolah.

Instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
lebih

mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti

mengumpulkan data agar pekerjaan

lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah (Arikunto, 2002:136).



Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar tes.

Tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunkan untuk

mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki  oleh individu atau kelompok

(Arikunto, 2010:193). Tes yang diberikan
adalah tes uraian atau esai yang terdiri dari 5
soal namun penelti mengujkan 10 soal pada
kelas validasi atau kelas selain kelas
eksperimen dan kelas kontol untuk mengetaui
kelayakan instrumen tes hasil belajar. Dimana
dari 10 butir soal tersebut akan diambil 5 butir
soal yang telah dinyatakan valid dan reliabel
yang nantinya akan digunakan sebagai soal
post-test yang akan diujikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, setiap soal
mempunyai skor yang berbeda. Tes diberikan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk memperoleh data nilai hasil belajar
Waktu yang diberikan

mengerjakan adalah 2x40 menit. Sebelum tes

siswa. untuk
diberikan kepada sampel, terlebih dahulu diuji
validitas dan reliabelitas.

Teknik analisis datanya menggunakan
uji normlaitas data, uji homogenitas data dan

uji hipotesis menggunakan uji t.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Pengembangan Instrumen
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Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui

ada atau tidaknya pengaruh  model
pembelajaran  belajar  tuntas (Mastery
Learning) terhsadap hasil belajar

matematika siswa kelas VIII MTs Miftahul

Ulum Jarakkulon Jogoroto  Jombang.
Metode yang digunakan untuk mengumpukn
data yaitu dengan tes yang berupa soal
essay, soal

pada tes yang diberikan

berjumlah 5 soal. Untuk mengetahui

kelayakan instrumen maka instrumen

tersebut  harus diuji  validitas dan
reabilitasnya terlebih dahulu.

Uji validasi yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakna validasi ahli.
Validator dalam validasi ini adalah dosen
STKIP PGRI Jombang. Tujuan dari validitas
ini untuk mengevaluasi instrumen penelitian
yang didasarkan pada keterkaitan indikator
dan tujuan penelitian. Hasil validitas ini
menyatakan bahwa instrumen penelitian

yang dibuat layak untuk digunakan dengan

revisi. Adapun tabel instrumen dan
perangkat pembelajaran  sebelum dan
sesudah di validasi. Setelah instrumen

penelitian divalidasi oleh validator ahli,
Instrumen juga diuji cobakan ke kelas selain
kelas eskperimen dan kelas kontrol yaitu
kelas VIII — 4 MTs Miftahul

Jarakkulon Jogoroto Jombang dengan tujuan

Ulum

untuk mengetahui seberapa besar tingkat

kevalidan dari instrumen penelitian tersebut.



Uji validitas ini berupa soal essay yang
berjumlah 5  butir  soal.  Peneliti
menggunakan bantuan program komputer
SPSS for windows versi 20.0 untuk
menghitung kevalidan dari tiap-tiap butir
soal.

Selain uji validitas, instrumen diuji
reliabilitasnya. ~ Peneliti  menggunakan
bantuan program komputer SPSS for
windows versi 20.0 untuk menghitung
reliabilitas instrumen. Adapun hasil dari uji
reliabilitas instrumen menunjukkan bahwa
Cronbach’s Alpha sebesar 0,737 memiliki
interpretasi yang sangat tinggi Jadi, dapat
disimpulkan  bahwa instrumen  dapat
dikatakan reliabel. Karena reliabilitasnya
cukup tinggi maka instrument tes reliabel
dan dapat digunakan untuk mengumpulkan

data penelitian

2. Analisis Data Penelitian

a. Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Data yang di uji kenormalannya adalah
hasil tes siswa kelas eksperimen vyaitu
kelas VIII - A dan kelas kontrol yaitu
kelas VIII — B di MTs Miftahul Ulum
Jarakkulon Jogoroto Jombang. Berikut
hasil perhitungan uji normalitas data dari
masing-masing  nilai  menggunakan

program komputer SPSS for windows

versi  20.0.

normalitas dengan kolmogrov-semirnov,

Pengolahan data uji

adapun
berikut:

langkah-langkahnya sebagai

1. Menentukan hipotesis

Ho : data kelas eksperimen
berdistribusi normal

Ha : data kelas eksperiment tidak
berdistribusi normal

2. Menentukan taraf signifikan yaitu
dengan a = 0,05

3. Melakukan
menggunakan program
SPSS for windows versi 20.0.
Berdasarkan hasil perhitungan uji

perhitungan  dengan

komputer

normalitas dengan  kolmogorov-
smirnov diperoleh Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,846.

4. Menguji nilai sig terhadap « yaitu
jika sig <« maka Ho ditolak dan jika
sig > a, maka Ho diterima.
Berdasarkan hasil output SPSS,
diperoleh nilai Asymp Sig.(2-tailed)
atau nilai  probabilitas  kelas

eksperimen sebesar 0,846 artinya
Asymp Sig.(2-tailed) > 0,05, maka H,
diterima.

5. Membuat kesimpulan berdasarkaan
keputusan yang diambil, dapat
disimpulkan bahwa data nilai hasil
post-test kelas eksperimen dari
populasi yang berdistribusi normal.

b. Uji Normalitas Kelas Kontrol
1. Menentukan hipotesis

Ho : data kelas kontrol

berdistribusi normal
Ha : data kelas kontrol tidak
berdistribusi normal



. Melakukan

. Melakukan

2. Menentukan taraf signifikan yaitu

dengan « = 0,05

perhitungan  dengan
menggunakan program
SPSS for windows versi 20.0.

Berdasarkan hasil perhitungan uji

komputer

normalitas dengan  kolmogorov-
smirnov diperoleh Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,955.

. Menguji nilai sig terhadap « yaitu
jika sig <« maka Ho ditolak dan jika
sig > a, maka Ho diterima.
Berdasarkan output SPSS, diperoleh
nilai Asymp Sig.(2-tailed) atau nilai
probabilitas  kelas  eksperimen
sebesar 0,846 artinya Asymp Sig.(2-
tailed) > 0,05, maka H, diterima.

. Membuat kesimpulan berdasarkaan
keputusan yang diambil, dapat
disimpulkan bahwa data nilai hasil
post-test kelas eksperimen dari

populasi yang berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

1. Menentukan hipotesis

Ho : o,2=0,% ( varians sama atau
homogen)

Ha : o,2#0,% (varians tidak sama
atau tidak homogen)

. Menentukan taraf signifikan yaitu
dengan a = 0,05

perhitungan  dengan
menggunakan program
SPSS for windows versi 20.0.

Berdasarkan hasil perhitungan SPPP

komputer
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. Melakukan

diperoleh sig untuk based of mean =
0,770.

4. Menguji nilai sig terhadap « yaitu

jika sig <« maka Ho ditolak dan jika
sig > a, maka Ho diterima.
Berdasarkan output SPSS, diperoleh
nilai sig untuk based of mean =
0,770 artinya nilai Asymp Sig.(2-

tailed) > 0,05, maka H, diterima.

5. Membuat kesimpulan berdasarkaan

keputusan yang diambil, dapat

disimpulkan bahwa data kedua
sampel mempunyai varians yang

sama (homogen).

d. Uji Hipotesis

1. Menentukan hipotesis

Ho : Tidak ada perbedaan hasil
belajar matematika siswa
MTs Miftahul Ulum
Jarakkulon Jogoroto
Jombang tahun  ajaran
2019/2020 sehingga tidak
ada pengaruh dengan dan
tanpa  diberikan  Model
Pembelajaran Mastery
Learning

Ha : Ada perbedaan hasil belajar
matematika  siswa MTs
Miftahul Ulum Jarakkulon
Jogoroto Jombang tahun
ajaran 2019/2020 sehingga
ada pengaruh dengan dan
tanpa  diberikan  Model
Pembelajaran Mastery
Learning

. Menentukan taraf signifikan yaitu

dengan a = 0,05
perhitungan  dengan

menggunakan program  komputer



SPSS for 20.0.
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS

windows  versi

diperoleh Asymp. Sig.(2-tailed) =
0,013.

Menguji nilai sig terhadap « yaitu
Jika sig > «, maka H, diterima dan
jika sig < « , maka H, ditolak.
Berdasarkan output SPSS, diperoleh
nilai Sig.(2-tailed) = 0,013
artinya nilai Sig.(2-tailed) < 0,05

nilai

maka H, ditolak.

Membuat kesimpulan
Berdasarkan data diatas dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh
perbedaan hasil belajar matematika
MTs  Miftahul

Jarakkulon Jogoroto Jombang tahun

siswa Ulum

ajaran 2019/2020 dengan dan tanpa
diberikan  Model
Mastery Learning, sehingga dapat

Pembelajaran

diperoleh jawaban adanya pengaruh
Model

Learning terhada hasil belajar siswa.

Pembelajaran Mastery

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab 1V,
sehingga diperoleh hasil dari uji hipotesis
dengan menggunakan Independent-Sample T
test dengan bantuan program komputer SPSS

for windows versi 20.0 diperoleh nilai Sig.(2-

tailed) = 0,013 dengan taraf signifikan «
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0,05, artinya nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka
Ho ditolak.
disimpulkan bahwa Ada pengaruh Model

Dengan  demikian  dapat
Pembelajaran Mastery Learning terhadap hasil
belajar matematika siswa yang dilihat dari
perbedaan hasil belajar matematika siswa MTs
Miftahul Ulum Jarakkulon Jogoroto Jombang
diberikan ~ Model

Pembelajaran Mastery Learning.

dengan dan  tanpa
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, ada beberapa saran yang dapat

diberikan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut:

1. Model pembelajaran  Belajar ~ Tuntas
(Mastery Learning) dapat dijadikan
alternatif untuk pembelajaran di kelas

sehingga mendapat hasil belajar yang lebih
baik

Peneliti  selanjutnya diharapkan dapat
menerapkan model pembelajaran Belajar
Tuntas (Mastery Learning) pada mata

pelajaran lain atau pada masalah selain hasil

belajar.

3. Perlu adanya waktu lebih banyak dalam
proses pembelajaran  Belajar  Tuntas
(Mastery Learning) agar dalam

pelaksanaannya peneliti dapat benar — benar

menerapkan langkah

langkah
pembelajaran  Belajar Tuntas (Mastery
Learning).

Guru perlu membagi materi pembelajaran
menjadi sub bab yang lebih kecil agar dalam

proses pembelajaran siswa lebih paham dan



bisa menerapkan langkah — langkah

pembelajaran Belajar Tuntas (Mastery

Learning).
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